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Abstrak 
Pemasaran digital sangat dibutuhkan dalam setiap usaha salah satu nya usaha produk lokal Pliek U 
Geutanyoe yang belum tersentuh dengan promosi digital. Pengabdian ini bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman dan pemanfaatan pemasaran digital dalam memperrluas jangkauan pasar 
pada produk lokal Pliek U Geutanyoe. Metode pelaksanaan nya menggunakan pendekatan Participatory 
Rural Appraisal melalui pemetaan masalah, diskusi partisipatif dan pelatihan praktik pemasaran digital. 
Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan peserta yang sebelum nya tidak memiliki akun bisnis dan tidak 
memahami digital marketing, setelah pelatihan mampu mengunakan media sosial sebagai tempat 
promosi produk, membuat konten, menggunakan logo produk, dan mengelola pemesanan melalui akun 
bisnis sehingga jangkauan promosi meningkat dan penjualan mulai berkembang hingga ke luar wilayah 
kecamatan. Kesimpulan dari program ini bahwa sosialisasi dan pelatihan berbasis kebutuhan desa 
efektif memberdayakan pelaku UMKM memahami pemasaran digital secara mandiri,membangun merek 
lokal yang lebih dikenali dan membuka peluang peningkatan penjualan yang berkelanjutan  
Kata Kunci - pemasaran digital, Pliek U Geutanyoe, UMKM, media sosial, pemberdayaan desa 
 

Abstract 
Digital marketing is essential for every business, including the local product business of Pliek U 
Geutanyoe, which has not yet been touched by digital promotion. This community service program 
aims to improve understanding and utilization of digital marketing to expand the market reach of local 
products from Pliek U Geutanyoe. The implementation method uses a Participatory Rural Appraisal 
approach through problem mapping, participatory discussions, and digital marketing practice training. 
The results of the community service program showed that participants who previously did not have a 
business account and did not understand digital marketing were able to use social media as a platform 
for product promotion, create content, use product logos, and manage orders through their business 
accounts after the training. This increased promotional reach and sales began to expand beyond the 
sub-district. The conclusion of this program is that outreach and village-based training effectively 
empower MSMEs to understand digital marketing independently, build a more recognizable local brand, 
and open up opportunities for sustainable sales growth. 
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PENDAHULUAN   
Pliek U merupakan salah satu produk lokal khas Aceh yang memiliki nilai budaya dan ekonomi 

bagi masyarakat, namun pemasaran produk ini masih didominasi metode tradisional dari mulut ke 

mulut dan penjualan langsung di pasar lokal. Pelaku usaha di Desa Lung Gayo umumnya belum 

memanfaatkan platform digital secara optimal, sehingga jangkauan pasar dan tingkat penjualan 

cenderung terbatas. Minimnya literasi pemasaran digital menjadi hambatan utama dalam memperluas 

akses konsumen, khususnya di luar wilayah Kecamatan Teunom dan Aceh Jaya. Digitalisasi marketing 
pada zaman sekarang berperan penting dalam suatu bisnis (Azizah et al., 2023). Pengembangan dan 

usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) tren Pemasaran yang sedang berkembang sangat 
memungkinkan para pelaku usaha untuk melakukan pemasaran secara online (Masyarakat et al., 2024).  

Beberapa kegiatan pengabdian terdahulu menunjukkan bahwa pelatihan digital marketing 

mampu meningkatkan kapasitas UMKM lokal, seperti program pelatihan digitalisasi UMKM oleh Susanti 
et al., (2024) yang menghasilkan peningkatan pengetahuan mengenai pentingnya digitalisasi pada 

potensi UMKM serta meningkatnya penjualan pada produk lokal. Selain itu peningkatakan kompentesi 
pemasaran oleh Nurkhayati et al., (2023) yang menghasilkan peningkatan secara signifikan terhadap 

keterampilan pemasaran digital bagi pelaku usaha.selanjutnya digital marketing  oleh Hidayati et al., 

(2024) yang menghasilkan pelaku usaha mendapatkan pemahaman mengenai pemasaran digital 
melalui pembuatan akun media sosial untuk peningkatan penjualan.selanjutnya Implementasi digital 

marketing sebagai strategi pemasaran oleh Tarbiyah et al., (2021) bahwa pelaku UMKM yang 
menerapkan digital marketing mendapatkan penjualan yang lebih tinggi. Selanjutnya penerapan digital 

marketing oleh (Aditya & Rusdianto, 2023) para UMKM ini mendapat bantuan dalam meningkatkan 
sistem pemasaran mereka dengan bantuan pemasaran digital untuk mendukung peningkatan kegiatan 

penjualan dan memperluas tujuan bisnis mereka. Walaupun hasil kegiatan tersebut positif, 

implementasi serupa belum menyentuh pelaku usaha Pliek U di Desa Lung Gayo, sehingga kebutuhan 
pelatihan yang sesuai karakter lokal masih sangat relevan.  

Kondisi ini mendorong dilakukannya sosialisasi dan pelatihan pemasaran digital yang lebih 
terarah agar pelaku usaha mampu mengenal target pasar baru serta mempraktikkan teknik promosi 

online secara mandiri (Fadhli et al., 2024). Tujuan pengabdian ini adalah meningkatkan literasi dan 

keterampilan pelaku usaha dalam menggunakan metode pemasaran digital, termasuk pemanfaatan 
media sosial dan marketplace untuk memperluas pasar produk lokal Pliek U Geutanyoe. Program ini 

juga bertujuan membangun kemampuan branding digital agar produk memiliki identitas yang kuat dan 
dikenal lebih luas oleh konsumen (Barat, 2023). Secara umum, kegiatan ini diarahkan untuk 

meningkatkan daya saing produk lokal desa melalui strategi pemasaran berbasis teknologi digital yang 
aplikatif dan berkelanjutan (Artikel, 2024). 

 

METODE  
Program pengabdian ini dilakukan dengan menggunakan metode Participatory Rural Appraisal 

(PRA), yaitu pendekatan partisipatif yang menempatkan masyarakat sebagai subjek utama melalui 
proses pemetaan masalah, diskusi kelompok, kajian kondisi lapangan, dan pengambilan keputusan 

bersama pelaku usaha Pliek U Geutanyoe di Desa Lung Gayo. Metode tersebut meliputi : 

1. Pemetaan Kondisi Awal  
Pada tahap awal tim pengabdian melakukan social mapping untuk mengidentifikasi siapa 

saja pelaku UMKM, bagaimana alur produksi hingga penjualan Pliek U Geutanyoe dijalankan, 
termasuk menelaah tingkat akses terhadap teknologi, kepemilikan perangkat digital, kualitas 

jaringan internet desa, serta kemampuan dasar peserta dalam memahami penggunaan media 

promosi online secara partisipatif (Fitriana et al., 2024). 
2. Analisis Masalah Partisipatif  

Analisis masalah dilaksanakan dengan pendekatan Focus Group Discussion (FGD) yang 
mendorong masyarakat mengutarakan secara terbuka seluruh kendala pemasaran yang mereka 

alami, mulai dari keterbatasan pengetahuan strategi digital, rendahnya jangkauan promosi, tidak 
adanya branding produk yang kuat, minimnya kemampuan komunikasi dengan pembeli online, 

sampai belum adanya sistem katalog digital, kemudian seluruh persoalan tersebut dirumuskan dan 

disepakati bersama untuk menentukan mana masalah yang paling prioritas dan mendesak 
diselesaikan oleh pelaku usaha (Pratama et al., 2025). 
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3. Kajian Potensi dan Peluang 
kajian potensi dilakukan dengan resource and opportunity mapping yang memetakan 

sumber daya internal seperti kapasitas produksi, keunikan nilai lokal, cerita budaya produk, dan 

potensi SDM desa, lalu mengkaji peluang eksternal berupa kemungkinan penggunaan platform 
seperti marketplace, media sosial, kelompok konsumen potensial, waktu unggah yang ideal, pola 

kebiasaan konsumen daerah target di luar daerah (Huda & Abid, 2024). 
4. Implementasi Aksi Partisipatif 

Implementasi dijalankan dengan praktik langsung oleh masyarakat sesuai rencana PRA 
yang telah disusun, yaitu membuat konten promosi yang menggambarkan identitas kultur, menulis 

narasi pemasaran yang sesuai dengan bahasa konsumen target, mengunggah konten di waktu 

yang telah disepakati, melakukan simulasi interaksi pesan dengan calon pembeli secara nyata, 
serta menyesuaikan strategi secara langsung di lapangan berdasarkan respons awal, sehingga 

proses implementasi bukan hanya berbentuk pelatihan semata tetapi aksi nyata yang dikerjakan 
dan dimiliki oleh masyarakat sebagai pelaku utama. 

5. Monitoring dan Evaluasi Partisipatif  

monitoring dilakukan secara bersama-sama oleh kelompok masyarakat melalui peninjauan 
hasil unggahan konten promosi, menilai seberapa luas jangkauan audiens, respons calon 

konsumen, tingkat ketertarikan dari interaksi awal, kendala teknis saat implementasi strategi, serta 
tantangan dalam pemenuhan permintaan pasar apabila terjadi lonjakan minat, yang kemudian 

dibahas kembali melalui diskusi evaluatif untuk menyusun perbaikan strategi lanjutan berbasis 
data sederhana, pengalaman langsung masyarakat, dan keputusan kolektif, agar kegiatan 

pengabdian menghasilkan dampak jangka panjang yang dapat dijalankan secara mandiri oleh 

UMKM desa (Nuryana et al., 2025).  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil kegiatan ini berisi uraian tentang peelaksanaan program sosialisasi dan pelatihan 

pemasaran digital pada produk UMKM Pliek U Geutanyoe di desa Lung Gayo Kecamatan Teunom 

Kabupaten Aceh Jaya. Pengabdian ini telah meberikan dampak positif terhadap peningkatan pemasaran 
digital bagi pelaku usaha. Beberapa hasil kunci terkait adalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan Pemahaman Digital 
Peningkatan pemahaman digital terjadi secara signifikan, dimana peserta yang 

sebelumnya tidak paham digital marketing mulai memahami konsep dasar pemasaran online, 

penentuan target pasar, dan pentingnya respon cepat pelanggan (Sulfati et al., 2023). Hasil ini 
terbentuk karena proses PRA yang menempatkan masyarakat sebagai subjek diskusi dan 

pemetaan masalah, sehingga materi yang diterima lebih mudah dipahami dan sesuai kebutuhan 
nyata pelaku usaha. 

2. Peserta Mampu Menggunakan Media Sosial Untuk Promosi 

Media sosial untuk promosi dimulai dari pembuatan akun bisnis, penyusunan profil usaha, 
unggah konten promosi berbasis proses produksi lokal, serta praktik membalas pesan konsumen 

secara langsung, yang diimplementasikan melalui platform utama yang telah dipilih bersama pada 
sesi resource mapping PRA, yaitu TikTok dan Instagram, dimana keduanya terbukti menjadi kanal 

yang paling mudah dioperasikan peserta dan memiliki daya jangkau lebih luas dibanding metode 
promosi desa sebelumnya (Khalidah & Deba, 2024). 

3. Penggunan Logo Produk  

Dimana sebelumnya kemasan Pliek U tidak memiliki identitas merek, namun setelah 
program peserta secara kolektif menentukan 1 desain logo berdasarkan potensi karakter produk 

desa, lalu mulai digunakan pada kemasan dan pada tampilan katalog media sosial, yang kemudian 
dipasang juga pada proses pengiriman di Warung Desa Lung Gayo sebagai mitra distribusi lokal, 

menandakan bahwa logo bukan hanya elemen desain tetapi simbol identitas usaha yang lahir dari 

proses partisipatif, sesuai prinsip metode PRA (Apriana et al., 2025). 
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Gambar 1. Logo Produk Lokal Pliek U Geutanyoe 

 
4. Peningkatan Penjualan  

Peningkatan penjualan terjadi dimana sebelum pelatihan produsen hanya menjual 5–10 

bungkus/minggu secara offline, namun setelah sosialisasi dan praktik pemasaran digital, dalam 14 
hari pertama sudah tercatat 6 transaksi bundling 3–5 bungkus dari konsumen luar kabupaten, 

dikelola mandiri melalui follow-up chat pemesanan menggunakan WhatsApp Business, yang 
membuktikan bahwa dengan adanya pemahaman digital, penggunaan media sosial, serta identitas 

logo (Meningkatkan et al., 2022) . Minat beli mulai berubah menjadi keputusan pembelian dan 

mendorong peningkatan penjualan produk lokal Pliek U secara bertahap dan lebih luas dari 
sebelumnya (Khairunisa et al., 2024). 

5. Evaluasi Program Berbasis PRA 
Tahapan evaluasi program menyimpulkan bahwa kegiatan berjalan valid dan aplikatif 

karena melibatkan pemetaan masalah, penentuan strategi bersama, praktik langsung, dan 
monitoring partisipatif, namun masih memerlukan penguatan lanjutan pada aspek konsistensi 

unggah konten, respon admin yang lebih disiplin. pendekatan partisipatif lokal seperti PRA 

memang lebih efektif membentuk pemasaran digital UMKM desa ketika ditindaklanjuti dengan 
standar operasional berkelanjutan (Mikro et al., 2023).  

 

 
Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian  

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan pengabdian di desa Lung Gayo berhasil mencapai tujuan program, yaitu 

meningkatkan pemahaman pemasaran digital bagi 18 pelaku usaha Pliek U Geutanyoe, yang 

sebelumnya tidak memiliki akun media sosial untuk mempromosikan produk nya dan tidak paham 
mengenai digital marketing. Namun setelah melakukan pedekatan PRA dan pelatihan praktik kini pelaku 

usaha mampu menggunakan media sosial untuk promosi produk, membuat logo pada kemasan, 
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mengelola pesanan melalui whatsApp Business sehingga jangkauan pasar meningkat dan penjualan 
mulai berkembang ke luar wilayah kecamatan. Untuk kelanjutan program disarankan: 

1. Pendampingan Berkelanjutan.  

Diperlukan pendampingan lanjutan agar pelaku UMKM mampu menjalankan  pemasaran 
digital dengan konsisten membuat konten promosi dan respon terhadap konsumen sehingga 

pemasaran Pliek U Geutanyoe tetap terus berkembang setelah strategi disusun melalui metode 
PRA di desa Lung Gayo.  

2. Kolaborasi Promosi  
Kolaborasi promosi komunitas desa melalui platform TikTok dan Instragram perlu dijadwalkan 

secara rutin agar jangkauan konsumen lebih luas dan tidak bergantung pada promosi individu 

pelaku usaha.  
3. Penggunaan Logo Resmi 

Pelaku usaha juga disarankan untuk menggunakan logo resmi yang sudah ada sertifikasi halal dan 
BPOM pada kemasan Pliek U Geutanyoe untuk meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap 

produk yang di pasarkan.  
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